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ABSTRAK

Maraknya kebiasaan menunda penyelesaian tugas dari mahasiswa menjadi permasalahan
utama pada penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tentang peran dari
locus of control dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi
berprestasi mahasiswa, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa bimbingan dan
konseling dengan sampel berjumlah 8 orang. Instrumen pengumpulan data yaitu angket
motivasi berprestasi. Data yang telah diperoleh diolah lalu dianalisis menggunakan metode
deskriptif dan inferensial menggunakan uji dependent sample T-test. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok terdapat 8 mahasiswa
memiliki tingkat motivasi berprestasi yang rendah. Setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok terdapat 7 mahasiswa yang berada pada klasifikasi tinggi dan 1 mahasiwa berada
pada klasifikasi sangat tinggi,ini menunjukkan jika 8 mahasiswa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini mengalami peningkatan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Hasil
analisis inferensial menunjukkan nilai signifikansi 0,00 dan nilai tersebut < 0,05 artinya
terdapat pengaruh dari peran Locus Of Control untuk meningkatkan motivasi berprestasi
mahasiswa melalui bimbingan kelompok.

ABSTRACT

The prevalence of procrastination among students is a major problem in this study. This
study aims to identify the role of locus of control in group guidance services to improve
student achievement motivation. The population in this study consists of counseling
students, with a sample size of eight. The data collection instrument is an achievement
motivation questionnaire. The data obtained were processed and analyzed using
descriptive and inferential methods, specifically the dependent sample T-test. The
descriptive analysis results showed that before being given group guidance services, there
were 8 students who had low achievement motivation. After being given group guidance
services, there were 7 students who were classified as high and 1 student who was
classified as very high. This shows that the 8 students who were the sample in this study
experienced an increase after participating in group guidance services. The inferential
analysis results showed a significance value of 0.00, which is < 0.05, meaning that the
role of Locus of Control had an effect on increasing student achievement motivation
through group guidance

PENDAHULUAN

Aktivitas akademik menjadi fokus utama dalam menekuni proses pembelajaran, namun tidak
sedikit mahasiswa yang juga aktif berpartisipasi dalam organisasi kampus. Keterlibatan dalam
organisasi memberikan banyak manfaat, seperti memperluas relasi pertemanan, menambah
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pengetahuan dan keterampilan, mengasah soft skill, manajemen waktu, kepemimpinan, kerjasama tim,
serta meningkatkan kemampuan interpersonal (Widyayanti et al., 2022).

Meski demikian, tidak semua mahasiswa memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh (Toding et al., 2015) mengungkapkan bahwa mayoritas responden memiliki
motivasi berprestasi yang rendah, yaitu sebesar 68,8%, sementara yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi hanya 31,2%. Motivasi belajar sendiri merupakan kemampuan seseorang untuk mendorong
keinginan dan ketekunan dalam belajar guna mencapai hasil dan tujuan pembelajaran (Prasetyo et al.,
2024) Motivasi berprestasi ditandai oleh individu yang mampu menetapkan tujuan, bersedia
menghadapi risiko yang menantang namun realistis, tidak takut gagal, bertanggung jawab atas
tindakannya, dan memiliki keinginan kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang menantang serta
fokus pada pekerjaannya (Karolina Arif, 2013).

Salah satu faktor yang memengaruhi motivasi berprestasi adalah locus of control, konsep yang
diperkenalkan oleh Rotter. Locus of control mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa hasil
yang diperolehnya merupakan akibat dari tindakan dan karakteristik pribadi (locus of control internal)
atau dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti nasib, keberuntungan, atau kekuasaan orang lain (locus
of control eksternal) (Labhane et al., 2015; Nofia et al., n.d.). Individu dengan locus of control internal
tinggi percaya bahwa usaha dan perilakunya menentukan hasil yang diperoleh, misalnya “semakin saya
belajar, semakin tinggi nilai yang saya dapatkan”. Sebaliknya, individu dengan locus of control
eksternal cenderung mengaitkan hasil dengan faktor di luar kendalinya, seperti nasib atau
keberuntungan, misalnya “nilai saya buruk karena dosen tidak adil atau karena takdir” (Achadiyah &
Laily, 2013).

Selain faktor locus of control, berbagai penelitian juga mengungkapkan bahwa kurangnya motivasi
berprestasi pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan lingkungan lainnya. Misalnya,
tingkat stres akademik yang tinggi, kurangnya dukungan sosial dari keluarga dan teman, serta
kurangnya rasa percaya diri turut berkontribusi terhadap rendahnya motivasi belajar (Santoso, 2021;
BW et al., 2025). Locus of control merupakan salah satu faktor yang menentukan perilaku manusia.
Locus of control dapat menentukan sejauh mana seseorang percaya bahwa perilaku mereka
mempengaruhi apa yang terjadi pada mereka. (Rofifah, 2020).

Observasi awal terhadap lima mahasiswa Bimbingan dan Konseling, ditemukan bahwa sebagian
besar dari mereka memiliki motivasi berprestasi yang rendah. Hal ini terlihat dari beberapa aspek
penting, antara lain: mahasiswa cenderung kurang merasa puas dan bertanggung jawab terhadap tugas
yang harus diselesaikan. Mereka juga lebih memilih untuk mengerjakan tugas yang sangat mudah agar
dapat meraih keberhasilan tanpa menghadapi tantangan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Walidaini, 2022) yang menegaskan bahwa mahasiswa dengan motivasi berprestasi rendah mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas, kurang kreatif, dan tidak menganggap usaha sebagai faktor
penting dalam meraih keberhasilan. Mereka juga menunjukkan ketakutan dalam mengambil risiko
terhadap tugas yang menantang serta enggan menerima umpan balik konstruktif, yang secara
keseluruhan berdampak negatif pada pencapaian prestasi akademik mereka (Puswiartika et al., 2025;
Nasru et al., 2025).

Bimbingan kelompok adalah salah satu bentuk dalam layanan bimbingan dan konseling dimana
setiap anggota berperan aktif membahas masalah pribadinya dengan dukungan teman sekelompok
sehingga tercapai perkembangan diri yang lebih optimal atau untuk saling berbagi pengalaman,
mengatasi masalah bersama, dan mengembangkan keterampilan (Syahran et al., 2025; Jannah et al.,
2025; Rasido et al., 2025)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bahwa locus of control melalui layanan bimbingan
kelompok berperan dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa SMA. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah, khususnya dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa melalui penguatan locus of control.
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi dosen bimbingan dan
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konseling serta acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan potensi diri
dan motivasi belajar peserta didik

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan metode ekperimen. Penelitian
eksperimen diartikan sebagai pendekatan penelitian kuantitatif yang paling penuh, artinya memenuhi
semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab akibat. Jenis penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah ada pengaruh locus of control terhadap motivasi berprestasi (Shinta et al., 2024). Desain yang
di gunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-postest Design dengan subyek diberikan instrumen
sebanyak dua kali yaitu sebelum dilakukan perlakuan (Pretest) dan sesudah diberi perlakuan (Postest).
Penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive
sampling teknik ini merupakan pengambilan sample berdasarkan pertimbangan tertentu dengan
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang diambil oleh peneliti
pada mahasiswa bimbingan dan konseling yaitu 8 mahasiswa dengan tingkat motivasi berprestasi
rendah.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi berprestasi yang diadopsi
dan dimodifikasi dari penelitian (Maharani Adinda Afilia, 2021), angket ini menggunakan teori
motivasi yang dikemukakan oleh Mc. Clelland (1987). Angket penelitian ini digunakan untuk
mengukur tingkat motivasi berprestasi pada mahasiswa sebelum dan sesudah pemberian layanan.
Angket ini memiliki 26 item pernyataan mengenai Motivasi berprestasi yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis inferensial secara statistik dengan menggunakan uji asumsi normalitas Shapiro wilk terlebih
dahulu lalu analisis data Dependent sample t-test untuk menguji hipotesis (Putri et al., 2023) berbantuan
IMB SPSS versi 25

HASIL

Setelah diberikannya angket awal kepada mahasiswa angkatan 2023 dan 2024 yang merupakan
populasi dalam penelitian yang berjumlah 223 mahasiswa. Peneliti menemukan 8 siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah, berikut klasifikasinya:

Tabel 1. Hasil Klasifikasi Mahasiswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Sebelum Diberikan
Layanan Bimbingan Kelompok

Nama Skor % Keterangan
AA 49 47% Rendah
TCL 42 40% Rendah
A 42 40% Rendah
S 51 49% Rendah
ADP 54 52% Rendah
DDA 47 45% Rendah
KN 49 47% Rendah
AZ 55 53% Rendah

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilaia analisis deskripsi motivasi berprestasi
mahasiswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok berada pada kategori rendah. Dari delapan
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian, skor motivasi berprestasi berkisar antara 42 hingga 55 atau
setara dengan 40% sampai 53%. Mahasiswa dengan skor terendah adalah TCL dan A yang memperoleh
42 (40%). Selanjutnya, Hasil analisis data deskripsi pada tabel 2 diketahui bahwa setelah diberikan
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layanan bimbingan kelompok, motivasi berprestasi mahasiswa mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Skor motivasi berada pada rentang 70-90 atau setara 67%—87%. Sebanyak tujuh mahasiswa
masuk kategori tinggi, sedangkan satu mahasiswa (AZ) mencapai kategori Sangat Tinggi.

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Mahasiswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Sesudah Diberikan
Layanan Bimbingan Kelompok

Nama Skor % Keterangan

AA 79 76% Tinggi
TCL 74 71% Tinggi
A 76 73% Tinggi
S 81 78% Tinggi
ADP 78 75% Tinggi
DDA 72 69% Tinggi
KN 70 67% Tinggi

AZ 90 87% Sangat Tinggi

Hasil perbandingan mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi sebelum dan sesudah
diberikan layanan bimbingan kelompok dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Klasifikasi hasil perbandingan mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi sebelum dan
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok

Sebelum layanan Sesudah layanan Bimbingan
No  Inisial Bimbingan kelompok Kelompok Ket
% Klasifikasi % Klasifikasi
1 AA 47% Rendah 76% Tinggi Meningkat
2 TCL 40% Rendah 71% Tinggi Meningkat
3 A 40% Rendah 73% Tinggi Meningkat
4 S 49% Rendah 78% Tinggi Meningkat
5 ADP 52% Rendah 75% Tinggi Meningkat
6 DDA 45% Rendah 69% Tinggi Meningkat
7 KN 47% Rendah 67% Tinggi Meningkat
8 AZ 53% Rendah 87% Sangat Tinggi Meningkat

Hasil perbandingan mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi sebelum dan sesudah
diberikan layanan bimbingan kelompok terlihat adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan
kondisi sebelum layanan. Jika sebelumnya seluruh mahasiswa berada pada kategori rendah dengan
persentase skor berkisar antara 40% hingga 53%, maka setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
seluruh mahasiswa mengalami peningkatan hingga berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi dengan
rentang skor 67% sampai 87%. Tercatat sebanyak tujuh mahasiswa (88%) berada pada kategori tinggi,
sedangkan satu mahasiswa yaitu AZ mencapai kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan jika hasil
penelitian yang dilakukan dan dianalisis melalui analisis deskriptif terbukti bahwa layanan bimbingan
kelompok efektif dalam meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa, yang ditunjukkan dengan
adanya perubahan kategori dari rendah menjadi tinggi bahkan sangat tinggi.

Selanjutkan untuk mengetahui apakah ada peran dari Locus Of Control peneliti akan melakukan
uji analisis inferensial terkait layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi berprestasi,
sebelumnya akan dilakukan uji asumsi untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak
adapun hasil uji sebagai berikut:
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Tabel 4 Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Kelompok Statistic df Sig.
Pre- Pretest 0,921 8 0,440
Postest Postest 0,934 8 0,550
Bimbingan
Kelompok

*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS Ver 25.0 dan melihat tabel khusus
Shapiro wilk terlihat jika nilai sig untuk pretest dan postest > 0,05 sehingga data dapat dikatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya akan dilakukan uji Dependent-Sample T-Test karena data berada di
distribusi normal.

Tabel 5 Uji Dependent-Sample T-Test
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean  Lower Upper t df tailed)
Pair PRETE - 5,027 1,777 - - -7 0,000
1 ST - 28,875 33,077 24,673 16,247
POSTE
ST

Pada tabel 5, diketahui nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi pretest dan posttest, artinya terdapat pengaruh
dari peran Locus Of Control untuk meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa melalui bimbingan
kelompok.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan locos of control untuk meningkatkan motivasi
berprestasi mahasiswa melalui bimbingan kelompok yang dilaksanakan selama 5 kali pertemuan
berhasil meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa. Menurut (Riani, 2016) Locus of Control
merupakan kendali individu atas pekerjaan dan kepercayaan terhadap keberhasilan diri. Selain itu
Menurut Kustini (2004) dalam (Novesar, 2021) yang mengacu pada pendapat Rotter, locus of control
merupakan keyakinan individu mengenai sumber yang mengendalikan berbagai peristiwa dalam
hidupnya. Dengan kata lain, /ocus of control menjadi salah satu faktor yang menentukan apa yang akan
dihadapi serta diperoleh oleh peserta didik, dan hal ini turut memengaruhi motivasi dalam belajar hingga
mampu berprestasi bagi mahasiswa

Pemberian layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk bagaimana mengembangkan
perasaaan, pikiran, persepsi hingga sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif
(Rismi et al., 2022). Lebih lanjut Menurut Sinkmeyer & Muro dalam (Dinkmeyer, 1973; Rismi et al.,
2022) bimbingan kelompok bertujuan membantu anggota mengenal dan memahami diri sehingga
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mampu menemukan identitas, menerima diri, serta merasa berharga sebagai individu. Selain itu,
layanan ini melatih kepekaan terhadap kebutuhan orang lain, menumbuhkan tanggung jawab sosial,
serta meningkatkan kemampuan empati, baik dalam memahami perasaan orang lain maupun menjadi
pendengar yang empatik (Lestari et al., 2025; Rasido et al., 2024). Di samping itu, siswa dibantu untuk
memberikan makna terhadap pengalaman sesuai keyakinan dan pemikirannya, serta merumuskan
tujuan hidup yang lebih jelas dan dapat diwujudkan secara nyata (Thalib et al., 2023; Munifah et al.,
2022). Sejalan dengan hal tersebut, menurut (Hidayah, 2019) motivasi berprestasi berperan penting
dalam mendorong usaha mencapai hasil belajar yang optimal. Individu dengan motivasi tinggi akan
berusaha meraih tujuan meskipun menghadapi hambatan, karena motivasi berprestasi menjadi
dorongan internal yang meningkatkan kualitas proses maupun hasil belajar, sehingga siswa mampu
mencapai prestasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Fadilla et al., 2022; Nurwahyuni et al.,
2024)

Rendahnya motivasi berprestasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi juga oleh
locus of control atau kepribadian yang sulit dikendalikan. Locus of control sendiri terbagi menjadi dua,
yaitu internal dan eksternal (Prasetio, 2020) Individu dengan locus of control internal meyakini bahwa
hasil yang diperoleh merupakan konsekuensi dari tindakan mereka sendiri, sehingga dalam
pengambilan keputusan cenderung lebih proaktif, percaya diri, analitis, tahan terhadap tekanan
eksternal, serta berorientasi pada hasil (Al Kholilah & Rr Iramani, 2013; Yonita & Aprilyanti, 2022)
Sebaliknya, individu dengan locus of control eksternal lebih percaya bahwa faktor luar seperti nasib,
keberuntungan, atau otoritas yang menentukan kehidupan mereka. Akibatnya, dalam proses
pengambilan keputusan mereka cenderung pasif atau reaktif, kurang percaya diri, mudah dipengaruhi,
menghindari tanggung jawab, serta lebih bergantung pada intuisi maupun takdir (Anggraini et al., 2022;
Taeteng et al., 2025)

Hasil penelitian ini cukup relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Harahap, 2019), hasil
penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok berperan penting dalam pengembangan
locus of control siswa, sehingga guru BK perlu memfokuskan layanan pada penguatan kepribadian,
termasuk pengembangan locus of control dalam kegiatan belajar. Selain itu penelitian lain yang
dilakukan oleh (Budiarti, 2023) dengan melihat efektivitas bimbingan kelompok locus of control dapat
meningkatkat motivasi berprestasi siswa berjudul sehingga diharapkan pemberian layanan BK melalui
penerapan bimbingan kelompok ini mampu membantu individu dalam mencapai prestasi optimal serta
individu dapat memiliki keyakinan mengenai sejauh mana dirinya memiliki kendali atas hidupnya.

Rotter, dalam teori pembelajaran sosialnya, menyatakan bahwa locus of control adalah ekspektasi
umum (generalized expectancy) yang stabil dalam individu terhadap kontrol terhadap penguatan
(reinforcement) dalam kehidupan (Nowicki et al., 2021). Adapun menurut (Tyler et al., 2020) orang
dengan locus of control internal cenderung meyakini bahwa usaha, keputusan, dan kemampuan mereka
sendiri sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai, sedangkan orang dengan locus of control
eksternal percaya bahwa hasil-hasil tersebut lebih ditentukan oleh kekuatan eksternal atau nasib.
Pandangan ini berpengaruh pada cara individu memandang usahanya dalam meraih keberhasilan,
termasuk dalam konteks akademik. Dalam kaitannya dengan motivasi berprestasi, Menurut Mc.
Clelland individu di harapkan dapat bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas hingga tuntas,
mampu pertimbangan risiko sebelum memilih pekerjaan hingga menciptakan ide atau inovasi baru,
serta mampu mengelola waktu dengan menyelesaikan tugas secara cepat dan efisien tanpa menunda
(Mabharani, 2021;Lestari et al., 2023).

Penelitian ini tentunya memiliki keunggulan dalam proses pemberian layanan bimbingan
kelompok yaitu mampu memaparkan locus of control untuk meningkatkan motivasi berprestasi
mahasiswa serta pembahasan yang diberikan setiap pertemuan tersusun atau sistematis dan terarah.
Setiap pertemuan dirancang bertahap, mulai dari pengenalan konsep locus of control, Proses ini
tentunya membantu mahasiswa lebih menyadari peran usaha pribadi terhadap keberhasilan serta
mampu menumbuhkan motivasi berprestasi.
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Namun, layanan ini juga memiliki keterbatasan. Waktu dan intensitas pertemuan yang terbatas
Selain itu, faktor eksternal seperti jadwal akademik, kesibukan organisasi, serta resistensi awal
mahasiswa dalam membuka diri dapat memperlambat proses pembentukan kepercayaan (trust) di
dalam kelompok

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan locus of control melalui layanan bimbingan
kelompok dapat meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa secara signifikan. Keberhasilan
intervensi ini didukung oleh dinamika kelompok yang mendorong mahasiswa untuk saling berbagi
pengalaman, memperkuat tanggung jawab pribadi, serta mengembangkan keyakinan terhadap
kemampuan diri dalam mencapai tujuan akademik. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan locus of
control dalam setting bimbingan kelompok dapat menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan
motivasi berprestasi di kalangan mahasiswa. Selain itu, locus of control memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut dengan mengaitkan variabel lain seperti resiliensi, self-efficacy, dan
kecerdasan emosional, sehingga dapat memperluas pemahaman dan manfaatnya dalam meningkatkan
kemandirian serta keberhasilan akademik mahasiswa
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